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One of the renal replacement therapies in patients with chronic kidney failure 
is hemodialysis therapy. Hemodialysis therapy can cause various impacts, one 
of which is stress. It should be realized that stress can cause various negative 
impacts both physically and psychologically. 
The purpose of this study was to determine the relationship between duration 
of hemodialysis therapy and stress levels in patients with chronic kidney failure 
in the dialysis unit of RSUD dr. Haryoto, Lumajang Regency. 

The results showed that most of the hemodialysis patients had undergone 
hemodialysis for >24 months as many as 43 respondents (52.4%) and the 
most stress levels were at moderate levels of as many as 45 respondents (54.9%). 
The results of the Spearman rank test showed (p value = 0.000 <0.05), which 
means that there is a relationship between duration of hemodialysis therapy 
and stress in patients with chronic kidney failure in the dialysis unit of RSUD 
dr. Haryoto, Lumajang Regency. 

Based on the results of the study, it was shown that there was a relationship 
between the length of time undergoing Hemodialysis therapy and stress levels. 
Therefore it is advisable for the health office to provide health education 
to hemodialysis patients, especially on factors that can cause stress. This is 
intended to reduce stress levels in Chronic Kidney Failure patients undergoing 
Hemodialysis Therapy.
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PENDAHULUAN 

Penyakit ginjal Kronis atau gagal ginjal Kronis 
menempati penyakit kronis dengan angka kematian 
tertinggi ke-20 di dunia,  di indonesia penyakit gagal 
ginjal kronis berada diperingkat ke 10 penyebab 
kematian. Pasien dengan Gagal Ginjal Kronis 
penatalaksanaannya adalah dengan terapi pengganti 
ginjal yaitu cuci darah ( Hemodialisis, CAPD ) dan 
Tansplantasi Ginjal (cangkok ginjal). Terapi pengganti 
ginjal yang banyak di pilih adalah Hemodialisis atau 
cuci darah, pada umumnya proses Hemodialisis di 
rumah sakit dapat menimbulkan dampak pada kondisi 
fisik dan psikologis penderita gagal ginjal Kronis. 
Pasien mengalami kecemasan, stress dan depresi. Stress 
pada pasien gagal ginjal Kronis dapat dicetus oleh 
karena harus menjalani Hemodialisis seumur hidup, 
belum lagi harus menghadapi masalah komplikasi dari 
penyakit gagal ginjal Kronis.

Berdasarkan studi pendahuluan awal di RSUD dr. 
Haryoto Kabupaten Lumajang didapatkan data rata-
rata jumlah pasien hemodialisis 165 orang (IRR, 
2022), kebanyakan pasien telah menjalani lama 
hemodialisis > 1 tahun ( Data rekam medis). Hasil 
studi pendahuluan pada tanggal 10 November 2022 
di Unit Dialisis RSUD Dr. Haryoto Kabupaten 
Lumajang pada 10 responden didapatkan data Laki- 
laki 4 0rang (40%), Perempuan 6 orang (60%), rata 
– rata pasien mengalami stress fisik dan psikologis 
diantaranya faktor kergantungan pada dokter, perawat, 
keterbatasan minum, juga pada gejala fisik, seperti 
penekanan sendi, gatal, kram otot, mual muntah. 
merasa lelah dan gangguan tidur.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
Analytic Correlational  dengan pendekatan cross 
sectional. Penetapan sampel menggunakan purposive 
sampling yang telah sesuai dengan kriteria inklusi 
yang telah ditetapkan berjumlah 82 responden. 
Pasien diberi penjelasan tentang tujuan penelitian. 
Jika bersedia menjadi responden diberikan kuesioner 
dan penjelasan tentang cara menjawab pertanyaan, 
saat responden mengisi kuesioner , responden di 
dampingi oleh peneliti. Kuesioner yang telah diisi 
oleh responden, dikoreksi dan di beri nilai atau skor. 
Selanjutnya dilakukan tabulasi data dan dilakukan 
analisa data menggunakan Uji Spearman Rank, 
Seluruh teknis pengolahan data statistik dilakukan 
dengan menggunakan bantuan komputer SPSS. 

HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Responden  Berdasarkan Jenis 
kelamin

Jenis Kelamin f %
Laki-laki 50 61

Perempuan 32 39
Total 82 100

Berdasarkan tabel 1 diperoleh data sebagian besar jenis 
kelamin responden adalah laki-laki, yaitu sebanyak 50 
responden (61%).

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia (Tahun) f %
20 – 30 7 8.5
31 – 40 10 12.2
41 – 50 27 32.9
51 – 60 30 36.6

> 60 8 9.8
Total 82 100

Berdasarkan tabel 2 diperoleh data bahwa usia 
responden sebagian besar 51 – 60 tahun yaitu sebanyak 
30 orang (36,6%).

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan 
Pendidikan

Pendidikan f %
Tidak Sekolah 4 4.9

SD 37 45.1
SMP 19 23.2
SMA 19 23.2
PT 3 3.7

Total 82 100

Berdasarkan tabel 3 diperoleh data bahwa Sebagian 
besar responden mempunyai Pendidikan SD, yaitu 
sebanyak 37 responden (45,1%)

Tabel 4. Karakteristik Responden  Berdasarkan 
Pekerjaan

Pekerjaan f %
Tidak Bekerja 37 45.1

Petani 18 22.0
Swasta 21 25.6
PNS 6 7.3
Total 82 100

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh data bahwa sebagian 
besar responden tidak bekerja, sebanyak 37 responden 
(45,1%).
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Tabel 5. Lama Menjalani Terapi Hemodialisis 

Lama Hemodialisis 
(Bulan) f %

< 12 17 20.7
12 - 24 22 26.8

> 24 43 52.4
Total 82 100

Berdasarkan tabel 5 diperoleh data sebagian besar lama 
menjalani hemodialisa selama > 24 bulan, sebanyak 43 
responden (52,4%).

Tabel 6. Tingkat Stress

Tingkat Stress f %
Stress Ringan 37 45.1
Stress Sedang 45 54.9
Stress Berat 0 0

Total 82 100

Berdasarkan tabel 6 diperoleh data sebagian besar 
tingkat stress adalah sedang sebanyak 45 responden 
(54,9%).

Tabel 7. Crosstabulation Lama Menjalani Terapi 
Hemodialisis dengan Tingkat Stress Crosstabulation

No Lama 
Hemodialisis

Tingkat stress
Total Jumlah

Ringan % Sedang % Berat %
1 <12 bulan 1 5.9 16 94.1 0 0 100 17

2 12-24 bulan 5 22.7 17 77.3 0 0 100 22

3 >24 bulan 31 72.1 12 27.9 0 0 100 43

  Jumlah 37 45 0 82
ρ = 0.000 α = 0.05

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 7 diperoleh data bahwa responden 
yang lama hemodialisisnya > 24 bulan  dengan 
tingkat stress ringan sebanyak 31 responden (72,1%), 
responden yang lama hemodialisanya < 12 bulan 
dengan tingkat stress sedang sebanyak 16 responden 
(94,1%), Hasil uji statistic diperoleh P value = 0,001 
dengan α = 0,05 sehingga disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima yaitu ada hubungan lama 
hemodialisis dengan dengan tingkat stress pasien gagal 
hinjal kronis.

Berdasarkan tabel 5  didapatkan sebagian besar 
pasien dengan lama Hemodialisis >24 bulan 
sebanyak 43 responden (52.4%).  Hasil penelitian 
ini didukung penelitian yang dilakukan oleh I Putu 
Edi Darmawan dan Putu Oka Yuli Nurhesti (2019) 
yang menunjukkan bahwa jumlah terbanyak pada 

pasien yang menjalani terapi Hemodialisis dengan 
lama >24 bulan yaitu (38.1%). Menurut Cecilia 
(2011) terapi Hemodialisis memang membutuhkan 
waktu yang lama bahkan seumur hidupnya karena 
pasien Gagal Ginjal Kronis sudah tidak dapat lagi 
menyaring cairan dalam tubuh sehingga pasien Gagal 
Ginjal Kronis harus melakukan terapi hemodialisis 
setiap minggunya. Proses Hemodialisis di rumah 
sakit dapat menimbulkan dampak pada kondisi fisik 
dan psikologis penderita Gagal Ginjal Kronis. Pasien 
mengalami kecemasan, stress dan depresi. Stress 
pada pasien Gagal Ginjal Kronis dapat dicetus oleh 
karena harus menjalani hemodialisis seumur hidup, 
belum lagi harus menghadapi masalah komplikasi 
dari penyakit Gagal Ginjal Kronis itu sendiri seperti 
gangguan sistem jantung dan pembuluh darah, anemia, 
hipertensi, gangguan kesuburan baik pria maupun 
wanita, gangguan kulit serta tulang dan masih banyak 
lagi masalah yang ditimbulkan oleh penyakit Gagal 
Ginjal Kronis sehingga membuat pasien merasa cemas 
dan stress menghadapi kenyataan yang harus mereka 
hadapi, ditandai dengan tidak dapat tidur, perasaan 
tidak tenang dan khawatir memikirkan penyakitnya, 
kecemasan yang terjadi terus menerus 

akan menyebabkan stress yang mengganggu pada 
aktivitas sehari-hari pasien tersebut (Lamusa, 2015).

Berdasarkan tabel 6  didapatkan Pada penelitian ini 
sebagian besar menunjukkan pada Tingkat Stress 
Sedang dengan 45 Responden (54.9%) dan tingkat 
stress ringan sebesar 37 Responden (45.1%). Hasil 
penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan 
oleh Rahayu et al (2018) yang menjalani hemodialisis 
di RS.dr.M.Yunus Kota Bengkulu lebih dari separuh 
responden yaitu 31 pasien (46.5%) mengalami stress 
sedang. Stress muncul ketika seseorang melakukan 
penyesuaian diri terhadap suatu peristiwa atau 
situasi yang harus dihadapi. Ada dua faktor yang 
mengakibatkan situasi yang menimbulkan stress 
yaitu berhubungan dengan individu itu sendiri 
dan berhubungan dengan situasi yang dialami oleh 
individu itu sendiri. Gagal Ginjal Kronis di Unit 
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Dialisis RSUD dr. Haryoto Kabupaten Lumajang. 
Berdasarkan tabel 7  didapatkan bahwa dengan 
menggunakan Windows SPSS dengan uji Spearman 
Rank  menunjukkan bahwa p value 0.000 maka nilai 
p value < α (0.05), sehingga H0 ditolak H1 diterima, 
berarti ada hubungan yang signifikan antara lama 
menjalani terapi Hemodialisis dengan Tingkat Stress 
pada pasien Gagal Ginjal Kronis di Unit Dialisis 
RSUD dr. Haryoto Kabupaten Lumajang. Nilai 
korelasi sebesar - 0,564 menunjukkan bahwa tingkat 
hubungannya adalah kuat dan nilai korelasinya negatif 
(-), maka korelasinya tidak searah yaitu semakin lama 
menjalani terapi hemodialisis maka semakin ringan 
tingkat stress pasien Gagal Ginjal Kronis di Unit 
Dialisis RSUD dr. Haryoto Kabupaten Lumajang. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Vina Octavia Simanjuntak dan 
Rebecca Rumesty Lamtiar  (2018) yang berjudul 
Hubungan Lama Menjalani Hemodialisis Dengan 
Skor Depresi hasilnya Menunjukkan terdapat korelasi 
negatif dengan kekuatan korelasi kuat. Semakin lama 
penderita Gagal Ginjal Kronis menjalani Hemodialisis, 
maka semakin kecil skor depresinya. Stress merupakan 
gangguan pada tubuh dan pikiran yang disebabkan 
oleh perubahan dan tuntutan kehidupan (Vincent 
Cornelli, dalam Jenita DT Donsu, 2017). 

Menurut Charles D. Speilberger, menyebutkan 
stress adalah tuntutan-tuntutan eksternal yang 
mengenai seseorang misalnya objek dalam lingkungan 
atau sesuatu stimulus yang secara obyektif adalah 
berbahaya. Stress juga bias diartikan sebagai tekanan, 
ketegangan, gangguan yang tidak menyenangkan 
yang berasal dari luar diri seseorang (Jenita DT 
Donsu, 2017).  Terdapat banyak sumber stress, yang 
secara luas dapat diklasifikasikan sebagai stressor 
internal, eksternal, stressor perkembangan dan stressor 
situasional. Stressor internal berasal dari dalam diri 
seseorang, sebagai contoh: perasaan depresi. Stressor 
eksternal berasal dari luar individu, sebagai contoh : 
perpindahan ke kota lain, kematian anggota keluarga, 
atau tekanan dari teman sebaya. Stressor perkembangan 
terjadi pada waktu yang dapat diperkirakan sepanjang 
hidup individu, pada setiap tahap perkembangan 
tugas tertentu harus dicapai untuk mencegah atau 
mengurangi stres. Stressor situasional tidak dapat 
diperkirakan dan dapat terjadi kapan pun sepanjang 
hidup, stres situasional dapat positif atau negatif. 
Sebagai contoh : jenis stres ini antara lain kematian 
anggota keluarga, pernikahan atau perceraian, 
kelahiran anak, pekerjaan baru, penyakit.

KESIMPULAN

Pasien Gagal Ginjal Kronis yang menjalani 
Hemodialisis di Unit Dialisis RSUD dr. Haryoto 
Kabupaten Lumajang sebagian besar > 24 bulan 
terdapat 43 orang (52.4%). Pasien Gagal Ginjal Kronis 
yang menjalani hemodialisis di Unit Dialisis RSUD 
dr. Haryoto Kabupaten Lumajang sebagian besar 
mengalami stress sedang terdapat 45 orang (54.9%). 
Hasil uji statistic diperoleh bahwa ada hubungan lama 
menjalani terapi Hemodialisis dengan Tingkat Stress 
pasien Gagal Ginjal Kronis di Unit Dialisis RSUD dr. 
Haryoto Kabupaten Lumajang. 

SARAN

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan untuk meningkatkan pelayanan 
kesehatan terutama pada terapi Hemodialisis sehingga 
dapat mengurangi tingkat stress pasien terutama 
pasien Gagal Ginjal Kronis yang menjalani terapi 
hemodialisis, juga dapat dijadikan bahan penerapan 
asuhan keperawatan pada pasien gagal ginjal kronis 
yang menjalani terapi hemodialisis yang berpotensi 
menjadi sumber stress.
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